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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui pengaruh motivasi, dan 
lingkungan kerja terhadap disiplin kerja UD. Sari Bumi. Sampel dalam penelitian ini adalah 
karyawan di UD. Sari Bumi yang berjumlah 50 responden. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah dengan purposive sampling dan convenience sampling. Metode 
analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reability dan uji analisis regresi linier 
berganda dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2). Hasil temuan menunjukkan 
bahwa baik secara parsial maupun simultan motivasi dan lingkungan kerja terhadap disiplin 
kerja UD. Sari Bumi. Pada koefisien determinan (R2) adalah variabel motivasi kerja dan 
lingkungan kerja terhadap disiplin kerja adalah 57,8%.  
 
Kata kunci: Motivasi, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja. 
 
ABSTRACTION 
This study aims to determine determine the effect of motivation and work environment 
on work of dicipline UD. Sari Bumi. The sample in this study are employees at UD. Sari Bumi 
totaling 50 respondents. The sampling technique in this research is purposive sampling and 
convenience sampling. Data analysis method used is validity, reability and test multiple linear 
regression analysis with t-test, F, and the coefficient of determination (R2). The findings 
indicate that either partially or simultaneously motivation and work environment on work of 
dicipline UD. Sari Bumi. At determinant coefficient (R2) is variable work motivation and 
work environment on the work of dicipline is 57,8%. 
 
Keywords: Work of Motivation, Work of Evironment, Work of Dicipline. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada zaman sekarang ini, teknologi sudah berkembang pesat di Indonesia. Zaman 
dimana teknologi sudah maju, akan tetapi perkembangan sumber daya manusianya 
terkadang belum bisa mengikuti teknologi yang berkembang. Hal ini masyarakat 
terkadang meenggunakan tenaga tradisional lebih menguntungkan dari sisi biaya 
perawatan maupun pembelian alat. Salah satunya usaha penggilingan padi walapun 
pada dasarnya juga menggunakan alat untuk penggilingan padi akan tetapi secara 
keseluruhan menggunakan trandisional seperti penebasan padi, penejmuran padi, dll. Itu 
semua masih menggunakan tenaga tradisional yaitu menggunakan sumber daya 
manusia.  Penggilingan padi sanngat dibutuhkan oleh Indonesia dikarenakan Indonesia 
yang dahulunya pengekspor beras salah satu terbesar, sekarang tidak lagi menjadi 
pengekspor bahkan sekarang malah menjadi pegimpor. Ini dikarenakan banyak lahan-
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lahan yang sudah menjadi pemukiman seiring semakin bertambahnya manusia setiap 
tahunnya secara signifikan yang berdampak pada pengurangan lahan padi. Akan tetapi 
usaha penggilingan padi tidak akan mati begitu saja karena di Indonesia masih jarang 
yang melakukan usah tersebut. Terlebih usaha ini biasanya menjadi bisnis turun 
temurun alias (bisnis keluarga) yang saat ini digeluti. 
Bisnis ini menjadi peluang usaha yang begitu besar dan menciptakan lapangan 
kerja disekitarnya. Dikarenakan ketika membuka usaha penggilingan padi, karyawan 
yang dimanfaatkan hanyalah disekitarnya sehingga secara rata-rata tidak mengambil 
karyawan di luar daerah. Pada dasarnya sistem kerja yang dilakukan merupakan sistem 
kerja yang berlandaskan kekeluarga. Untuk itu apabila sistem tersebut tidak dikontrol 
sedemikian rupa maka karyawan tersebut akan melakukan pekerjaannya seenaknya 
sendiri. Padahal usaha ini tidak serta merta berjalan begitu gampangnya pasti terdapat 
persaingan yang besar. Peningkatan kualitas sumber daya manusia diperlukan dalam 
melakukan pekerjaan tersebut demi menegakkan aturan-aturan yang sudah diberlakukan 
dalam usaha tersebut dengan didukung kedisiplinan. 
Kedisiplinan mempunyai peran yang sangat penting dalam mejalankan suatu 
usaha dalam mencapai tujuan yang sudah ditargetkannya.  Penegakan kedisiplinan harus 
dilakukan oleh seorang pimpinan. Seorang pemimpin merupakan orang yang sudah ahli 
dan mengusai semua bidang yang dikuasai dalam mempengaruhi seorang karyawan. 
Seorang pemimpin ketika tidak punya power dalam usaha tersebut maka karyawan atau 
pegawainya akan menganggap remeh pada pimpinan. Hal ini akan menciptakan 
penegakan aturan-aturan yang sudah dibuat dalam perusahaan, akan tidak dipatuhi yang 
membuat kedisiplinan karyawan akan berkurang. Pemimpin tidak hanya mencapai 
tujuan saja, tetapi juga harus memperbaiki proses yang dilakukan dalam intern 
perusahaan mengenai kedisiplinan yang menjadi pokok penting yang akan 
mempengaruhi kinerja seorang karyawan dalam melakukan suatu usaha. 
Dalam kedisiplinan tidak hanya gaya kepemimpinan yang menjadi salah satu 
faktor tetapi motivasi juga menjadi salah satu faktornya dalam kedisiplinan ( Martoyo, 
2007). Motivasi merupakan suatu niat yang menjadi memicu seorang karyawan dalam 
melakukan pekerjaan tersebut.  Menurut Rivai (2009) motivasi merupakan suatu 
kumpulan tindakan yang akan mempengaruhi perilaku dalam mencapai tujuan yang 
spesifik. Motivasi dalam dibuat dari rangsangan luar tetapi pada dasaranya motivasi 
tumbuh dalam diri setiap orang. Bagaimana niat seseorang dalam bekerja itu dapat 
tercermin dari tindakan mereka.  
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Faktor yang kedua lingkungan kerja dalam sebuah perusahaan. Lingkungan kerja 
merupakan semua kondisi baik fisik maupun non fisik yang ada ditempat kerja suatu 
perusahaan. Lingkungan kerja ini juga menjadi salah satu faktor penting dalam 
kedisiplinan. Ketika lingkungan kerja seorang karyawan tidak mendukung baik yang 
berupa fisik atau terlihat  maupun nonfisik atau tidak terlihat maka kenyamanan 
karyawan dalam  berkerja akan tergantung yang akan mengakibatkan kedisiplinan kerja 
karyawan juga terganggu. Sebagai contoh ketika dalam satu perusahaan antar karyawan 
tidak dapat melakukan kerja sama atau tidak bisa berkomunikasi dengan baik maka 
karyawan yang satu dengan lain akan merasa tidak nyaman dan akan melakukan 
pekerjaan dengan malas.  
Ini menandakan bahwa faktor lingkungan kerja tersebut dapat mempengaruhi 
tingkat kedisiplinan kerja karyawan. Dalam hal ini akan berdampak pada tujuan-tujuan 
yang ingin dicapai perusahaan tidak dapat secara optimal tercapai. Dari penjelasan 
diatas, penelitian ini ingin mengangkat judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kedisiplinan Kerja Pegawai Pada UD. Sari Bumi”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey dengan cara 
penyebaran kuesioner sebagai cara pengumpulan datanya. Penelitian ini termasuk tipe 
penelitian causal Expalnatory. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan UD. Sari Bumi di Sragen. Teknik samping yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan total sampling atau sampling jenuh. Metode Analisa data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Instrumen 
Penelitian, Asumsi Klasik, Analisa regresi berganda dengan penentuan hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Terhadap 50 Responden 





























Sumber: Data Primer 2016 
Hasil yang mampu digambarkan dalam analisis ini berdasarkan tabel 1. 
memberikan gambaran bahwa nilai r > 0,3 maka dapat dinyatakan semua item 
pertanyaan yang dijadikan dalam kuesioner pada setiap variabel baik motivasi, 
lingkungan kerja, dan disiplin kerja dapat dinyatakan valid. 
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Terhadap 50 Responden 
Variabel Alpha Cronbach’s 
Alpha Cronbach’s 
Variabel Keterangan 
Motivasi (X1) 0,746 
0,6 Reliebel Lingkungan Kerja (X2) 0,681 
Disiplin Kerja (Y) 0,817 
Sumber: Data Primer 2016 
Hasil yang mampu digambarkan dalam analisis ini berdasarkan tabel2. 
memberikan gambaran bahwa pada setiap variabel yang digunakan meliputi 
motivasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja mempunyai nilai cronbach’s alpha 
lebih besar daripada 0,6 maka hasil jawabn responden bisa dikatakan reliebel. 
Tabel 3 Hasil Analisis Pembuktian Hipotesis 
Model Koefisien B T hitung T Sig. 
Konstan 1,746   
Motivasi (X1) 0,647 5,883 0,000 
Lingkungan Kerja 
(X2) 0,283 2,211 0,032 
F hitung 32,201 F sig. 0,000 
R 0,760 R2 0,578 
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Sumber: Data Primer 2016 
Y = 1,746 + 0,647 X1 + 0,283 X2 + e 
Berdasarkan persamaan regresi dalam model ekonometrika maka dapat 
dijelaskan artinya adalah: 
Pada variabel konstan dengan nilai 1,746 menunjukkan bahwa pada saat baik 
motivasi dengan lingkungan kerja tidak dipertimbangkan dalam disiplin kerja maka 
akan tetap meningkat disiplin kerjanya sebesar1,746. Pada variabel motivasi (X1) 
dengan nilai koefisien 0,647 menunjukkan bahwa pada saat UD. Sari Bumi 
memperhatikan motivasi sebagai bagian disiplin kerja maka akan meningkatkan 
disiplin kerja sebanyak 0,647. Dan pada variabel Lingkungan kerja (X2) dengan 
nilai koefisien 0,283 menunjukkan bahwa pada saat UD. Sari Bumi memperhatikan 
lingkungan kerja sebagai bagian disiplin kerja maka akan meningkatkan disiplin 
kerja sebanyak 0,283. 
3.1 Pengaruh Motivasi Terhadap Disiplin Kerja 
• Nilai t hitung 5,883 > 2,012 maka Ho ditolak berarti  variabel motivasi secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. 
• Atau t sig. 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak verarti variabel motivasi secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja 
3.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja 
• Nilai t hitung 2,211 > t tabel 2,012 maka Ho ditolak berarti variabel lingungan 
kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja 
• Nilai t sig. 0,032 > 0,05 maka Ho ditolak berarti variabel lingungan kerja 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja 
• Nilai F hitung 32,201 > F tabel 3,92 maka Ho ditolak berarti secara 
simultan ada pengaruh yang signifikan variabel motivasi dan lingkunga 
kerja terhadap disiplin kerja. 
• Atau nilai F sig. 0,000 > 0,05 maka Ho ditolak berarti secara simultan ada 
pengaruh yang signifikan variabel motivasi dan lingkunga kerja terhadap 
disiplin kerja. 
Untuk analisis yang terakhir pada koefsisien determinan menjelaskan 
bagaimana variabel independen mampu menjelaskan variabel dependennya. Syarat 
yang dipenuhi 0 < R < 1. Hasil yang didapat dalam analisis ini adalah nilainya 0,578 
maka dalam ketentuannya variabel motivasi dan lingkungan kerja mampu 
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menjelaskan disiplin kerja sebesar 57,8% dan sisanya masih ada variabel lain yang 
mempengaruhinya sebesar 42,2% (100% - 42,2%). 
 
4. PENUTUP 
Dari hasil penelitian dan pembahasan sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1)Pada variabel motivasi memiliki nilai 5,883 dengan nilai 0,000 yang merupakan nilai 
probabilitas 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hal ini berarti motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap disiplin kerja UD. Sari Bumi. Penelitian ini sesuai enelitian yang 
sudah yaitu Theresia (2005), Anggorowati dan Suhartini (2012), Nugroho (2015), dan Adi 
(2011) yang menyatakan otivasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. 
(2)Pada variabel lingkungan kerja memiliki nilai 2,211 dengan nilai 0,032 yang 
merupakan nilai probabilitas 0,032 lebih kecil daripada 0,05. Hal ini berarti lingkungan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja UD. Sari Bumi. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yaitu Nugroho (2015) yang menyatakan berpengaruh 
signifikan terhadap disiplin kerja. (3)Pada uji F memiliki nilai 32,201 dengan nilai 0,000 
yang merupakan nilai probabilitas 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Hal ini berarti motivasi 
dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja UD. 
Sari Bumi. (4)Hasil koefisien determinan adalah nilainya 0,578 maka variabel motivasi 
dan lingkungan kerja mampu menjelaskan disiplin kerja sebesar 57,8% dan sisanya masih 
ada variabel lain yang mempengaruhinya sebesar 42,2% (100% - 57,8%). 
Bagi pihak UD. Sari Bumi, Hasil ini perlu memperhatikan motivasi dikarenakan 
peningkatkan motivasi akan memberikan dampak yang besar bagi disiplin kerja yang akan 
memberikan optimalisasi dalam peningkatan kerja karyawan. Untuk yang kedua perlu 
memperhatikan lingkungan kerja dikarenakan juga memberikan dampak yang besar bagi 
disiplin kerja dimana lingkungan kerja yang memadai baik dari segi fasilitas maupun 
suasana kerja yang menyenangkan dan aman akan memberikan kedisiplinan kerja yang 
tinggi dan akan meningkat juga kinerja karyawannya.  
Dalam penelitian yang dilakukan selajutnya diharapkan dengan menambahkan 
sejumlah variabel selain penelitian ini dikarenakan agar mampu menjawab semua gejala-








Agustina, Kory. 2015. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap Disiplin 
Kerja Guru Tetap di SMP Negeri 3 Pontianak. Jurnal Manajemen Update Vol. 4, No. 
3 (2015). Universitas Tanjungpura Pontianak: Pontianak. 
Anggorowati, Meilia Dwi dan Suhartini. 2012. Pengaruh Motivasi Terhadap Disiplin dan 
Kinerja Perawat Bagian Anak dan Bedah ( Studi Kasus Pada rumah Sakit Jogja). 
Efektif Jurnal Bisnis dan Ekonomi Vol 3, No. 1, Juni 2012, 11-24 Universitas Islam 
Indonesia: Yogyakarta. 
Feryanto dan christianti, anna theresia. 2005. Analisis pengaruh motivasi terhadap disiplin 
kerja karyawan (studi kasus pada perusahaan plastik Kidang Bulan Solo). Thesis. 
Petra Christian University: Surabaya. 
Martoyo, Susilo. 2007 . Manajemen Sumber Daya Manusia.  Cetakan ke 1 Yogyakarta :BPFE 
Nugroho, Kristian Dwi. 2015. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 
Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil di Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta. 
Jurnal. Universitas Sebelas Maret : Surakarta. 
Rivai, Veithzal dan Sagala , Jauvani . 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 
Perusahaan. Cetakan ke 3 Jakarta : Rajawali Pers.  
Rivai, Veithzal. 2005. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari Teori ke 
Praktek. Cetakan pertama. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 
Sugiyono.  2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta: Bandung. 
 
